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Kata kunci : Kesulitan Belajar 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab dibidang pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang baik dan berkualitas. Namun demikian, untuk mencapai apa yang diharapkan sering kali menghadapi banyak permasalahan. Adapun permasalahan yang muncul diantaranya adalah kesulitan belajar bagi siswa, karena hasil yang diperoleh siswa kurang memuaskan dan sebagian besar nilai siswa masih banyak dibawah standar ketuntasan belajar mengajar. Kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik intern maupun ekstern.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apakah  yang mempengaruhi kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas I SMA N I Purwareja Klampok Banjarnegara. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui faktor-faktor  yang mempengaruhi kesulitan belajar  mata pelajaran ekonomi siswa kelas I SMA N I Purwareja Klampok Banjarnegara.
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SMA N I Purwareja Klampok Banjarnegara Tahun Ajaran 2007/2008. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 306 siswa. Sampel dalam penelitian ini  sebanyak 174 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. Variabel dalam penelitian ini ada 17, yang dikelompokan ke dalam faktor internal dan eksternal. Alat pengumpulan data adalah angket dan dokumentasi. Pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis faktor.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima faktor yang terbentuk. Faktor –faktor tersebut yaitu 1) lingkungan belajar dengan indikator lingkungan tempat tinggal, waktu sekolah, kondisi gedung dan sumber belajar, 2) lingkungan keluarga dengan indikator ekonomi keluarga, suasana rumah dan minat, 3) kemampuan siswa dengan indikator kesehatan jasmani dan intelegensi, 4) orang tua dengan indikator orang tua, dan 5) teman bermain dengan indikator teman bermain. Sumbangan atau kontribusi dari setiap faktor sebagai berikut: (1) lingkungan belajar  memiliki kontribusi sebesar 25,03%, (2) lingkungan keluarga memiliki kontribusi sebesar 12,57%, (3) kemampuan siswa memiliki kontribusi sebesar 11,12%, (4) orang tua memiliki kontribusi sebesar 9,57%, (5) teman bermain  memiliki kontribusi sebesar 9,28%.
Simpulan dari penelitian ini adalah lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung, ketersediaan buku literatur yang terbatas, tingkat intelegensi siswa yang rendah, dan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran ekonomi. Saran yang diajukan yaitu kepada sekolah untuk menambah literatur yang dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa. Siswa perlu mengubah cara belajar  yang kurang baik. 




































